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RINGKASAN
FUNGSI TARI MAENGKET KOTA TOMOHON
PROVINSI SULAWESI UTARA

Oleh : Mercy Marcella Tumurang
NIM : 1210001411

Tari Maengket merupakan tarian yang berasal dari Minahasa. Tari ini sudah
ada sejak rakyat Minahasa mengenal pertanian. Maengket merupakan paduan seni
tari, musik, menyanyi, serta sastra yang terkandung dalam syair yang dilantunkan.
Pada awalnya, tari Maengket hanya digelar pada saat-saat tertentu, yaitu pada saat
panen padi. Namun, saat ini fungsi tari Maengket telah mengalami perubahan,
mengikuti perkembangan zaman dan perubahan sosial budaya masyarakat yang
ada. Tidak terkecuali di Kota Tomohon, salah satu kota yang terletak di Kabupaten
Minahasa, tari Maengket yang ada juga mengalami perubahan fungsi.

Dalam membedah permasalahan yang ada, peneliti menggunakan metode
deskriptif analisis, serta menggunakan pendekatan sosiologi.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, saat ini Tari Maengket terbagi menjadi
empat fungsi. Fungsi yang pertama, yaitu sebagai sarana upacara/religi. Salah satu
contohnya adalah tari Maengket masuk menjadi bagian dari tata liturgi ibadah
gereja, yakni inkulturasi budaya Minahasa dalam Misa Inkulturasi. Fungsi yang
kedua, yaitu sebagai sarana sosial. Adanya interaksi antar penari, penata, pemusik,
penata busana dan rias, menjadikan tari Maengket sebagai salah sarana pergaulan
yang baik. Fungsi yang ketiga, tari Maengket sebagai sarana hiburan. Di Tomohon,
perkembangan pariwisatanya sangat pesat, schingga Pemerintah mengajak
masyarakat turut serta berpartisipasi untuk membuat suatu daya tarik bagi
wisatawan. Tari Maengket merupakan salah satu kesenian yang sering kali
ditemukan di berbagai acara di Tomohon. Fungsi yang keempat, yaitu sebagai
sarana pendidikan. Tari Maengket saat ini masuk dan diajarkan di sekolah-sekolah,
dengan tujuan mengajarkan dan mengenalkan kebudayaan yang ada, serta
mengajarkan nilai dan norma yang erat kaitannya dengan sistem budaya
masyarakatnya.

Kata Kunci : Fungsi, Tari Maengket, Kota Tomohon

Yogyakarta, 14 Juli 2017

Penulis,

Mercy Marcella Tumurang

vii

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL .cccoivtiinriinssersssnersssanssssessssssssssssssssssssasssssssssssssssns i
HALAMAN PENGESAHAN ....ccooviiiininnnnninsnncssnensssesssssssssssssssssssses ii
HALAMAN PERNYATAAN .uciinviiinneiensnensssssssssesssssnsssssssssssssssssssas iii
KATA PENGANTAR .. ...cooniiiiiinnetnnsnncnnisssssssssssissssssssasssssssssssssssns iv
RINGEKASAN...ovtiitinnttnnnnnssntssssetissstesssssssstsssssssssssssssssssssssssssssses vii
1D V2N 0 10N 2 ] N viii
DAFTAR GAMBAR....uutiiitiintiinnticneicssenssstsssseiessssssssssssssnssssssssns xi
BAB I PENDAHULUAN . .....ciiintinitinniicssissseicsssssssssssssssssssssssssssses 1
A. Latar Belakang Masalah.........cccccccooiiiiiiiiiiii e, 1
B. Rumusan Masalah.............ccocliiiii e 4
C. Tujuan Penelitian .....ocoiii oot eee e et 4
D. Manfaat Penelitian .............ccccioeeiiiiiniiiiiiceeiiiee e 4
E. Tinjauan Pustaka ..........ccooooiieiiiiiniiee e 5
F. Pendekatan Penelitian. ...ttt e 7
G. Metode Penelitian...........ocomieeiiieiatineieeesiie sttt 7
1. Tahap Pengumpulan Data...............cicieeeiitenieiiieee e, 8
a. Stuf\Ppstaka N\ /L oo W\ AL ooeoece e L S e 8
b. Studi Lapangan...........ic.iveeiieeeite i, 8
1) ODBSEIVAST...uvviieictiieeteiitieeeetieee e e deatie s e e eeseraeaeeerees 8
2) WaAWANCATA ..iiieiieiiriiveesieseeeeidereaesesieneninreeeeesesseneens 8
3) DOKUMENtASI.......ueeeeerereeeiitiiiiiriseee e erieeeeereeeeeieeeas 9
2. Tahap Analisis Data cc............oo it 9
3. Tahap Penyusunan..........cceeeiiooiieeeneiieee e 10
BAB 1II GAMBARAN UMUM TENTANG MASYARAKAT KOTA
TOMOHON ...cooiiiiniinnrnncnsnnessensssssissssnssssssssssssssasssssssssssssssassossssssssss 12
A. Letak Geografis Kota Tomohon ..........cccceecvvveevciiieeiciieeennee. 12
B. Sejarah Kota Tomohon............ccoeviiieeiiiieeiiieieeceeeeeieee e, 14
C. Gambaran Kehidupan Sosial Masyarakat Kota Tomohon......... 15
1. Kependudukan...........cccoeeviiiiiiiiiieiiiie e 15
2. Mata Pencaharian ...........ccoceeevieeeieeiniieiiie e 16
3. Pendidikan.........ccoooiiiiiiiiiiiiie e 18
D. Gambaran Budaya Masyarakat Kota Tomohon ............c.......... 19
1. Agama dan Kepercayaan ...........ccccccceeeevnieeeeniieeecenneeee e, 19
2. Bahasa......ccooooiiiiiiiic e 22
3. Adat Istiadat........ccooviiiiiiiiiiiiie e 23
4. KESCNIAN......ccuiiiiiiieeeecciiirie e e e e eecciire e e e e e e eeiitire e e e e e e e eaerarae s 25
A, Seni MUSIK ...ooooiiiiiiiiiiicc e, 26
1) Kolntang .........cccceeeeeiiireeiiieeeceie e 26
viii

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



2) Musik Bambu..........

3) Musik Bia ...ooocc...

b. Seni Tari.....ccccvveervirnncennen.
1) Tari Kabasaran..............
2) Tari Katrili.......cccoeennee.
3) Tari Pisok ......cccoveennnee.
4) Tari Maengket...............

BAB III TARI MAENGKET .........ccccece..
A. Tari Maengket...........ocoovveeeeinnnennnns

1. Sejarah Awal Mula Tari MaengKet ..........ccccoeeeevvreeineennnen.

a. Musim Laley ........cc.c.........

b. Musim Kamberu.................

2. Pengertian dan Penyajian Tari Maengket ............ccccovveennee.

Tema....occooeviiniiiiiiiiin,

00 o ®
-]
=)
=
)
=
&
=
[l
£,

o oo
5]

<

fov)

e

=

1. Nilai Estetika.........ccccccoooeeiieill.
2. Nilai Sosial........coooeeeiiiiiiis
3. Nilai Pendidikan.......................
4. Nilai Religius ........ccccciueeeinnenat

A. Fungsi Tari Maengket di Kota Tomohon...........ccccceeveieeennnne..

1. Sebagai sarana Upacara/religi ..
2. Sebagai sarana Pendidikan .......
a. Pendidikan Karakter ..........
b. Kompetisi .....cccceeeveveeennen.
3. Sebagai sarana Sosial................
4. Sebagai sarana Hiburan ............

a. Tomohon International Flower Festival (TIFF).............
b. Acara Hari Besar Negara dan Penyambutan Tamu........
B. Faktor-faktor pengaruh modifikasi dalam Tari Maengket .........

1. Faktor Internal..........ccevuueeeeenn...
2. Faktor Eksternal .........cccceee......
a. Pariwisata..........ccccccvuunnnnn...

b. Perkembangan Kebudayaan

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta

26
27
28
28
29
30
30

32

32
32
32
34
38
40
40
42
44
44
45
47
48
49
56
56
57
60
62
63

64

64
65
69
69
72
75
76
78
79
81
82
83
&3
85



BAB IV KESIMPULAN .....ccciniiiiienneensneesssnesssesssssesssssssssessssasssns
DAFTAR SUMBER ACUAN ....cctiinuneenissneencssneeessssneesssssseessssssessnes

A, Sumber TertuliS.....coovvviiiieiie i
B. SUMDEr LiSAN ...cuvvvniiiiiiiiiiiiieee e
C. Webtografl....cooooiiiieiiiie e
D. Filmografi ........cccooiiiiiiiiie e

GLOSARIUM ...uuciiiirinnieennnensnenssnnsssssnsssssesssssesssssssssssssssssssssssssssssns
LAMPIRAN ..uutiiieirnnneecssnneecssnneessssssesssssnssscsssssesssssssesssssssesssssssessss
KARTU BIMBINGAN ....iiiiiiinsninninecssneesssnessssessssesssssessssssssssssans

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta

87
89

&9
90
91
91

92
94
96



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

1. Salah satu contoh kios bunga segar di wilayah

Kakaskasen, Tomohon Utara..................cccccceeiiiiiniiiinininnnnn.
2. Kantor Sinode GMIM di Kelurahan Talete 2,

Tomohon Tengah .........ccccovvviiiiiiiiie e
3. Vihara Buddhayana di Kelurahan Kakaskasen II,

Tomohon Utara .........cccceeeviiiiiiniiniiniictcneeeecceceee e
4. Contoh salah satu kegiatan Mapalus atau gotong royong........
5. Tari Kabasaran ditarikan dalam Pawai Budaya

oleh sekelompok anak-anak.............ccoccceiiiiiiiiiniiiies
6. Tari Katrili yang ditarikan oleh pasangan muda-mudi

dalam acara Pakasaan Tombulu di USA ..........c.cceeviivnennnne.
7. Tari Pisok dijadikan sebagai salah satu

perangko/filateli Indonesia ...........iooiieiiiiiiiiiii e,
8. Tari Maengket dalam Gelar Budaya Sulawesi Utara

Di Gedung Koinonia UKDW ..o
9. Gerak Mengaley .............ocuciuuiiiioist it
10. Gerak mengambil/memetik padi..........cccooooiiioniiininieeee,
11. Model Sanggul Pingkan tampak belakang ........cco..ccocoenieenn.
12. Busana Penari wanita dan pria........c..cccceeeeeibeeeeiiiieeennveeeennne,
13. Busana Pemusik/penabuh Tambor..............cccccciinieinnieeeneee,
14. Tari Maengket di Balairung Soesilo Soedarman Jakarta

Dalam rangka Press Conference & Launching TIFF ke-7 .......
15. Tari Maengket oleh siswa-siswi SMA Negeri 1 Tomohon......
16. Tari Maengket oleh siswa-siswi SMP Negeri 4 Tomohon.......
17. Tari Maengket dalam Launching TIFF 2017..............ccc.........

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta

17

20

21

28

29

30

31
41
42
45
46
47

70
74
78

Xii



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu wujud kesenian yang ada di Minahasa sebagai sarana
dalam pengembangan budayanya adalah Tari Maengket. Tari Maengket
menjadi identitas budaya bersama meskipun di Minahasa memiliki delapan
suku bangsa dengan bahasa yang berbeda pula. Maengket merupakan tarian
yang ditarikan oleh kelompok pasangan pria-wanita dengan menyanyi
sambil menari, dipimpin oleh seorang kapel yang akan mengangkat suara
serta tambur sebagai alat pengiringnya. Maengket berasal dari kata —engket
yang artinya bergerak bersama, juga sebagai ganjaran/hukuman dalam
budaya mapalus, serta dapat juga diartikan sebagai mengangkat tumit naik
turun sesuai lagu. Tari ini biasanya ditarikan oleh dua belas (12) pasang
penari pria dan wanita, serta seorang wanita yang bertugas sebagai kapel.

Minahasa sama seperti daerah lain yang memiliki budaya yang
berbeda, budaya agama, perilaku, maupun budaya dalam berkesenian.
Kesenian, moralitas dan agama, serta perilaku pada hakekatnya merupakan
suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Setiap bangsa, suku bangsa,
bahkan setiap manusia memiliki seni. Menurut Koentjaraningrat, unsur
kesenian sebagai salah satu unsur kebudayaan yang universal, dapat
ditemukan di semua kebudayaan di dunia, baik yang hidup dalam
lingkungan masyarakat pedesaan yang terpencil maupun yang hidup dalam

lingkungan masyarakat perkotaan yang besar.
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Salah satu contoh kecil adalah Kota Tomohon. Tomohon yang
memiliki luas wilayah 147,21 km? merupakan salah satu kecamatan di
Kabupaten Minahasa. Di Tomohon, tari Maengket saat ini sudah tidak lagi
menjadi perangkat budaya sebagai seni ritual, magis-religius, melainkan
menjadi suatu hiburan dalam berbagai aspek kegiatan yang diadakan. Tari
Maengket kemudian dapat ditemukan di berbagai event/acara seperti
peresmian gedung baru, kegiatan pemerintah, juga sering dipertandingkan
baik tingkat daerah, provinsi, bahkan nasional yang dibawakan dengan
waktu yang singkat dan padat. Tempat pementasan tari Maengket saat ini
bisa dilakukan di mana saja, tidak terpengaruh tradisi lama. Bisa saja di
lapangan terbuka, di @ dalam gedung, pusat perbelanjaan, baik itu
menggunakan ~ panggung maupun - tidak = menggunakan panggung.
Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai fungsi utama tari Maengket
juga sangat berpengaruh terhadap perubahan fungsi tari Maengket yang ada
saat ini.

Tari Maengket sudah ada di Minahasa sejak rakyat Minahasa
mengenal pertanian. Maengket yang merupakan paduan dari seni tari, musik
dan menyanyi, serta sastra yang terkandung dalam syair yang dilantunkan
menggambarkan ciri khas budaya rakyat Minahasa. Pada awalnya, tari
Maengket digelar pada saat-saat tertentu, yaitu pada saat panen padi.
Ungkapan-ungkapan di dalam syair pun ditujukan kepada Empung Walian
Wangko (Tuhan Yang Maha Esa). Masyarakat Minahasa dahulunya

memiliki suatu kepercayaan dan kebiasaan melakukan serangkaian upacara-
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upacara sebagai bagian dari ungkapan rasa syukurnya kepada Tuhan, yang
kemudian diekspresikan melalui Maengket.

Maengket merupakan bagian dari suatu upacara ritual yang lahir dari
suatu tradisi budaya gotong-royong masyarakat di Minahasa dalam kegiatan
bercocok tanam, yang kemudian berkembang seperti tari Maengket yang
dijumpai saat ini. Kegiatan gotong-royong dalam mengerjakan atau
mengolah pertanian secara bergilir sejak zaman nenek moyang dikenal
dengan istilah mapalus. Kerjasama antar dua orang hingga orang banyak
untuk saling menolong dan bekerjasama, baik yang terorganisir maupun
tidak untuk kepentingan umum, dicakup oleh istilah mapalus. Berbicara
mengenai mapalus, erat Kaitannya dengan corak kehidupan leluhur
Minahasa masa lampau dalam tradisi pertaniannya. Dari tradisi pertanian
dengan masyarakat dan budaya agrarisnya, maka dikenal adanya Maengket.

Pada dasarnya, segala aktivitas yang dilakukan manusia adalah
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Secara luas, terdapat bermacam-
macam fungsi dalam tari di dalam kehidupan manusia. Ia dapat berfungsi
sebagai sarana dalam upacara-upacara keagamaan seperti yang terdapat di
Bali dan daerah-daerah yang masih kuat unsur-unsur kepercayaan kunonya
atau yang masih hidup dalam suasana budaya purba; ia dapat berfungsi
sebagai sarana dalam upacara adat; ia dapat berfungsi sebagai sarana untuk

mengungkapkan kegembiraan atau pergaulan; dan yang terakhir ia dapat
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berfungsi sebagai hiburan atau tontonan.! Begitu juga dengan tari Maengket
yang mempunyai fungsi bagi masyarakat di sekitarnya, akan dibahas dalam

penelitian ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, tampak gejala
yang menarik untuk dicermati, serta dijadikan permasalahan yang menjadi
pokok penelitian, yaitu : Apa fungsi Tari Maengket di Kota Tomohon

Provinsi Sulawesi Utara ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan  penelitian  ini  adalah ingin menganalisis dan
mendeskripsikan. fungsi tari Maengket di Kota Tomohon Kabupaten

Minahasa Provinsi Sulawesi Utara.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat dikategorikan sebagai manfaat teoritis
dan manfaat praktis. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat bagi
pengembangan ilmu seni tari, khususnya Tari Maengket. Secara praktis,
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang dianggap tepat kepada

masyarakat agar lebih memahami fungsi Tari Maengket.

1 Soedarsono, Pengantar Pengetahuan dan Komposisi Tari dalam Pengetahuan
Elementer Tari dan Beberapa Masalah Tari, Direktorat Kesenian Proyek Pengembangan Kesenian
Jakarta Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1986, p. 87
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E. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung penulisan ini penulis menggunakan buku
pendukung, antara lain :

Y.Sumandiyo Hadi (2005) dalam tulisannya yang berjudul Sosiologi
Tari. Tulisan ini berisi tentang tari dalam pelembagaan pendidikan.
Pelembagaan tari yang menyangkut aspek nilai, norma atau pranata, baik
yang bersifat profane maupun ritual telah lama menjadi alat pendidikan
masyarakat. Kraus sendiri secara tegas memilahkan fungsi tari sebagai alat
pendidikan, dengan pengertian bahwa sebuah tari diajarkan untuk tujuan
atau maksud tertentu. Seperti yang terjadi dalam Tari Maengket di
Tomohon, bahwa Tari Maengket juga diajarkan di sekolah-sekolah dan
sanggar-sanggar Tari di Tomohon untuk menunjang kepariwisataan yang
ada. Selain itu, buku ini membantu penulis dalam mengubungkan
pendekatan sosiologi dengan fungsi Tari Maengket di masyarakat Kota
Tomohon.

Ivan R.B Kaunang (2010) dalam tulisannya yang berjudul Maengket
: Kristalisasi Politik Identitas (ke)Minahasa(an). Tulisan ini berisi tentang
derasnya arus perkembangan global yang semakin kompleks dalam sepak
berkesenian Tari Maengket. Keterkaitan dengan tulisan penulis, bahwa
globalisasi menjadi suatu pertanda zaman baru telah tiba, dan hal ini berarti
banyak aspek tatanan sosial dan budaya dalam kehidupan masyarakat yang

berubah.
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A.R Radcliffe Brown (1980) terjemahan Ab. Razak Yahya dalam
tulisannya yang berjudul Struktur dan Fungsi dalam Masyarakat Primitif.
Buku ini berisi gagasan yang menggambarkan konsep-konsep dasar yang
berkaitan dengan struktur sosial dari suatu masyarakat tertentu. Suatu
hubungan sosial antara seorang dengan yang lain pada suatu waktu,
merupakan bagian dari suatu hubungan sosial. Buku ini membantu penulis
dalam membedah masalah struktur sosial dalam lingkungan Kota Tomohon.

Heny Gustini Nuraeni dan Muhammad Alfan (2013) dalam buku
yang berjudul Studi Budaya di Indonesia. Buku ini membantu penulis untuk
membedah suatu identitas kebudayaan di Indonesia. Dari definisi
kebudayaan, kearifan lokal, budaya lokal dalam kurikulum sekolah, serta
adanya globalisasi.

Edi Sedyawati, dkk (1986) dalam buku yang berjudul Pengetahuan
Elementer Tari_dan Beberapa Masalah Tari. Dalam buku ini banyak
membantu penulis dalam membedah suatu pengertian mengenai tari rakyat,
Tari sebagai salah satu pernyataan budaya yang didalamnya mengandung
berbagai fungsi tari, kekhasan suatu tari. Serta penjelasan mengenai penari
sebagai faktor internal dalam tari. Terdapat juga penjelasan adanya arti dari
suatu gerak, baik itu gerak dan ekspresi, serta kualitas gerak yang
mengandung unsur-unsur estetika.

Sumaryono (2011) dalam tulisannya yang berjudul Antropologi Tari
dalam perspektif Indonesia. Tema-tema tari tradisi di Indonesia biasanya

menggambarkan kehidupan sosial masyarakatnya. Dalam hal ini gambaran-
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gambaran tentang kegiatan di ladang, sawah, pantai, hutan, laut. Di
sejumlah daerah muncul tari Nelayan, tari Berburu, tari Batik, atau tari-tari
tradisi kerakyatan yang menggambarkan keakraban antar anggota
masyarakatnya. Misalnya muncul tari gotong-royong, tari pesta kebun, dan
sebagainya. Buku ini membantu penulis kaitannya dengan Tari Maengket

dalam kegiatan bergotong-royong saat panen padi tiba.

F. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan pendekatan Sosiologi. Adapun buku yang digunakan sebagai
pendekatan penelitian adalah Sosiologi Tari tulisan Y. Sumandiyo Hadi.
Peneliti menggunakan pendekatan sosiologi untuk mengkaji tari dalam
suatu lingkungan sosial yang majemuk, contohnya di Kota Tomohon.
Terkait faktor-faktor pengaruh dalam Tari Maengket, salah satunya adalah
masyarakat dan penari sebagai faktor internal. Peran-peran masyarakat dan
penari dalam Tari Maengket serta fungsi Maengket dalam lingkungan
masyarakat Kota Tomohon. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teori A.R Radcliffe Brown untuk membedah permasalahan. Dalam teori ini
dijelaskan bahwa sebuah struktur tidak terlepas dari adanya sebuah fungsi,
sehingga kedua bagian tersebut saling berkaitan antara yang satu dengan

yang lainnya. Menurut penulis, yang dimaksud dengan kedua bagian
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tersebut adalah Tari Maengket dan masyarakat Kota Tomohon yang saling

berkaitan, sama-sama saling membutuhkan satu dengan yang lain.?

G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan tata cara bagaimana suatu penelitian akan
dilaksanakan. Berdasarkan permasalahannya, jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu
jenis penelitian yang lebih banyak mengumpulkan data-data dengan cara
wawancara, pengamatan, pengumpulan dokumen. Langkah-langkah yang
digunakan adalah sebagai berikut :
1. Tahap Pengumpulan Data :

a. Studi Pustaka : Langkah awal dari tahap pengumpulan data dari
objek yang akan diteliti serta bahan pustaka yang akan digunakan.
Buku-buku yang dibaca adalah buku-buku yang berkaitan langsung
dengan Tari Maengket, dan Masyarakat Minahasa. Buku-buku
diperoleh dari perpustakan Kota Manado dan perpustakaan Kota
Tomohon perpustakaan Provinsi D.I Yogyakarta, perpustakaan ISI
Yogyakarta, Badan Pelestarian Nilai Budaya Manado, serta Institut

Seni Budaya Tompaso.

2A R Radcliff Brown terj Ab. Razak Yahya, 1980, Struktur dan Fungsi dalam
Masyarakat Primitif, Kuala Lumpur : Dewan Bahasa Pustaka Kementrian Pelajaran Malaysia, p.
209
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b. Studi Lapangan :

1) Observasi : Observasi dalam penelitian sangat penting
karena untuk menunjang data-data penelitian agar lebih
akurat. Observasi yang digunakan adalah secara langsung
yaitu peneliti melihat suatu Upacara Adat yang diadakan
setiap tahun di Desa Pinawetengan juga menonton
pertunjukan Tari Maengket di beberapa pertunjukan.

2) Wawancara : Wawancara adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab
sambil bertatap muka antara pewawancara yakni peneliti
sendiri dengan narasumber. Wawancara dapat dilakukan
dengan atau tanpa pedoman, dengan isi wawancara berupa
pertanyaan-pertanyaan ~ yang  berhubungan  dengan
penelitian. Dalam hal ini, wawancara dilakukan langsung
dan bebas (tidak berstruktur) dengan beberapa narasumber,
yaitu Benny J. Mamoto, Johanis Posumah, dan Joudy Aray,
dimana ketiganya merupakan seniman daerah khusunya
dalam Tari Maengket di Minahasa. Pertanyaan bersifat bebas
namun sesuai dengan topik penelitian. Informan diberi
kebebasan untuk menjawab pertanyaan secara singkat
maupun panjang lebar selama masih dalam lingkup

penelitian.
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3) Dokumentasi : Metode dokumentasi yang digunakan untuk
penelitian ini yaitu berupa pemotretan (foto) dan perekaman
audio visual yang dilakukan pada kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan penelitian untuk melengkapi isi laporan
penulis menjadi lebih sempurna. Penelitian ini tidak hanya
menggunakan data-data tertulis tetapi juga dengan
dokumentasi sebagai alat bantu untuk memudahkan dalam
menganalisis data agar memperkuat fakta yang ada di

lapangan.

2. Tahap Analisis Data
Peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan deskriptif
analisis: - Dalam hal 'ini peneliti tidak memulai dari teori yang
dipersiapkan dari sebelumnya, namun dimulai dari fakta lapangan
berdasarkan lingkungan. Ada beberapa tahapan dalam analisis data,
yaitu :

a. Peneliti pergi ke lokasi penelitian, kemudian memahami dan
mempelajari situasi. Peneliti mengamati, mencatat, bertanya,
menggali sumber yang erat hubungannya dengan peristiwa yang
terjadi saat itu.

b. Data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, dokumentasi,

hasil wawancara, disusun. Pada tahapan ini, penulis
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memperkaya informasi dengan mencari hubungan, serta

menemukan pola atas dasar data aslinya.

3. Tahap Penyusunan Laporan
Pada tahap yang terakhir adalah tahap penyusunan laporan yang
telah diperoleh. Dalam penelitian yang disesuaikan dengan
permasalahan penelitian yang terdiri dari lima bab dengan rincian
sebagai berikut :
a. Babl:
Dijelaskan tentang Pendahuluan, yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, pendekatan dan metode penelitian.
b. Babll:
Berisi penjelasan tentang suku Minahasa, Kota Tomohon, serta
penjelasan mengenai sejarah tari Maengket.
c. BablIll:
Dibahas secara khusus tentang tari Maengket, Nilai-nilai yang
terkandung, Faktor-faktor pengaruh,
d. BabIV:
Fungsi tari Maengket
e. BabV:
Berisi kesimpulan dari hasil penelitian. Diikuti Daftar Sumber

Acuan serta Lampiran.
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